BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses kegiatan atafitesktyang terdiri dari
suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukanragesencana dan sistematis agar
dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapiexdedng penulis. Demikian pula
metode dalam suatu penelitian merupakan hal yangnge karena dalam metode
penelitian ditemukan cara-cara bagaimana objek lianehendak diketahui dan
diamati sehingga menghasilkan data-data yang sesati dengan tujuan penelitian.

Kegiatan penelitian akan berjalan dengan lancarsggsnai dengan prosedur
penelitian apabila dipersiapkan dengan baik, teldan teratur. Untuk mencapai
kegiatan tersebut, maka peneliti harus melakukasig@n yang sesuai dengan
prosedur penelitian. Prosedur dan persiapan yarap gdeneliti lakukan dalam
penelitian ini, meliputi : metode penelitian, tekrpengumpulan data, lokasi dan
subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, pengujizgkat validitas data, dan teknik

pengolahan dan analisis data.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisa penamgmola asuh orang tua di
dalam keluarga terhadap perilaku moral siswa diolsék Penelitian ini lebih
ditujukan untuk mengamati bagaimana perilaku sisivasekolah dilihat dari

penerapan pola asuh orang tuanya di rumah setetadapatkan penjelasan terlebih
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dahulu dari pihak sekolah yang akan penulis tghttu SMP Negeri 3 Rancaekek.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan situasi yargpesarnya dan data yang

dikumpulkan bersifat deskriptif yang selanjutnyardilisa dan dipergunakan sebagai
bahan kesimpulan dan rekomendasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, Dalam penelitianpendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu pé&aaliyang menghasilkan data
deskriptif, kemudian dianalisis dan diinterpretasilapa sebenarnya makna dari data
tersebut. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bogue@arTaylor dalam Lexy J.
Moleong (1996:3) bahwa :Prosedur penelitian kuaitanerupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkga-kata tertulis maupun lisan
dari orang dan perilaku yang dapat diamati.”

Hal ini seperti yang diungkapkan Lexy J. Moleon®9@:27) mengenai
penelitian kualitatif, yakni sebagai berikut :

“Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiaebagai keutuhan
mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, nfaatkan metode
kualitatif , penelitiannnya pada usaha menemukan tari dasar, bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses daripadalhastmbatasi studi dan
fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeaikkeabsahan data,
rancangan penelitiannya bersifat sementara dahpgeselitiannya disepakati
oleh kedua belah pihak atar peneliti dan subjelejiteam.”

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini yaituntuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif paamsidDimana partisipan adalah

orang-orang yang diajak berwawancara, diobsendisiinta memberikan data,

pendapat, pemikiran dan persepsinya.
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Adapun itu ciri-ciri dari penelitian kualitatif athh sebagai berikut :

1. Sumber data ialah situasi yang wajar ataattral setting. Dimana peneliti
mengumpulkan data beradasrkan observasi situagy yeajar, sebagaimana
adanya, tanpa dipengaruhi dengan sengaja.

2. Peneliti sebagai sumber instrumen penelitian. Reelalah key instrumerit
atau alat penelitian utama.

3. Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakangumpulkan data deskriptif
yang banyak dituangkan dalam bentuk laporan daarura

4. Mementingkan proses maupun produk, jadi memperratikoagaimana
perkembangan terjadinya sesuatu.

5. Mencari makna di belakang kelakuan atau perbuatringga dapat memahami
masalah atau situasi.

6. Mengutamakan data langsung atéiust hand. Dimana peneliti terjun langsung
ke lapangan mengadakan observasi atau wawancara.

7. Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihakubadi chek kebenarannya
dengan cara memperoleh data itu dari sumber lain.

8. Menonjolkan rincian kontekstual. Peneliti mengunikpal data dan mencatat data
yang sangat terinci mengenai hal-hal yang diandgapalian dengan masalah
yang diteliti.

9. Subjek yang diteliti dipandang berkedudukan sanm@aie peneliti.
10.Mengutamakan perspektif emic, artinya mementinggandangan responden,
yakni bagaimana ia memandang dan menafsirkan danigegi pendiriannya.

11. Verifikasi.

12.Sampling yang purposif.

13.Menggunakan dudit trail”.

14, Partisipasi tanpa mengganggu.

15.Mengadakan analisis sejak awal penelitian. (Nasufi®96:9)

Setelah menemukan pendekatan penelitian, peneiiiggun memperhatikan
pula metode yang digunakan agar hasilnya sesugiadeyang diharapkan. Burgess
(Dalam Nasution, 1996:17) mengemukakan bahwa mefosleelitian kualitatif
sebenarnya meliputi sejumlah metode penelitianarantlain kerja lapangan,
penelitian lapangan, studi kasus, ethnografi, ghasenterpretatif dan lain-lain.

Penulis kemudian menentukan metode penelitian ganmakan.
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Sehubungan dengan hal tersebut, dalam penelitig@mnulis memilih metode
penelitiannya yang dianggap tepat digunakan dalanelgian ini adalah metode
studi kasus. Metode ini dilakukan secara interteifperinci dan mendalam terhadap
suatu kelompok, organisasi, lembaga atau gejakenter Ditinjau dari lingkup
wilayahnya penelitian kasus hanya meliputi daetaln aubjek yang sangat sempit,
tetapi ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitikasus lebih  mendalam dan
membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masadaiy yaktual dengan
mengumpulkan data, menyusun dan mengaplikasikannyaerta

menginterpretasikannya (Arikunto, 2002: 115).

Mulyana (2002: 201) mengatakan bahwa “studi kasemsipakan uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspeksdarang individu, suatu
kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu @mgratau suatu situasi sosial”.
Peneliti studi kasus berupaya menelaah sebanyalgkimumlata mengenai subjek
yang diteliti (diperolenh melalui metode wawancafg@gengamatan, penelaahan
dokumen, hasil survei dan data apapun untuk memhgurauatu kasus secara rinci).
Selain itu juga, peneliti mempelajari semaksimahgkin subjek penelitian dengan
tujuan untuk memberikan pandangan yang lengkapntamdalam mengenai subjek
yang diteliti (Mulyana, 2002: 201).

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa panejdang akan dilakukan

oleh penulis bisa secara komprehensif mengungkafdieta-fakta, sehingga bisa
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mengetahui implementasi pembelajaran  kontekstuallanda meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sajsifaekualitatif. Dengan
demikian, instrumen utama dalam penelitian adalehulis sendiri yang terjun
langsung ke lapangan untuk mencari informasi melatbservasi dan wawancara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (2002): H&hwa:

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrumelama karena ia menjadi

segala bagi keseluruhan proses penelitian. laigekainerupakan perencana,

pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir dala pkhirnya ia menjadi
pelapor penelitiannya.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan peatlk antar manusia,
artinya selama proses penelitian penulis akan Ié&@sihyak mengadakan kontak
dengan guru, siswa dan siswi di SMP Negeri 3 Ramtaddengan demikian penulis

lebih leluasa mencari informasi dan data yang terpetentang berbagai hal yang

diperlukan untuk kepentingan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukizh @eneliti sendiri dengan
memasuki lapangan, dalam hal ini peneliti bertindabagai instrumen utama.
Adapun teknik pengumpulan data atau informasi untm&mbahas mengenai
penerapan pola asuh orang tua di dalam keluardgadep perilaku moral siswa

disekolah, antara lain meliputi :
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan datardarmasi yang diperoleh
melalui wawancara. S Nasution (1996 : 61) mengekarkabahwa “partisipasi
pengamat dapat dilakukan dalam berbagai tingkataintingkat rendah sampai
tingkat tinggi, yakni dari partisipasi nihil, pas$edang, aktif, sampai partisipasi
penuh.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, makarwalss yang akan
dilaksanakan adalah observasi partisipan. Dalanelpi@n tersebut, peneliti terjun
secara langsung ke sekolah dengan mengamati pesiswa khususnya siswa siswi
SMP Negeri 3 Rancaekek. Observasi difokuskan paeialaku moral siswa
disekolah, dilihat dari bagaimana cara siswa bapsitalam pergaulannya dengan
Guru,orang tua, teman sebaya dan masyarakat sekitar

Dengan melakukan observasi partisipan, peneépat melakukan upaya
pengamatan terhadap kegiatan penerapan pola asmlg ¢wa didalam keluarga
terhadap perilaku moral siswa di sekolah. Dengaa ta, validitas data penelitian
dapat terjamin.

2. Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengaia ¢isan terhadap
responden, dengan menggunakan pedoman wawancayaejam disediakan. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nasution (19963), bahwa *“tujuan
wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkgndalam pikiran dan hati

orang lain...”.
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Wawancara dilaksanakan terutama untuk menggala dang berupa
bagaimana pola asuh orang tua yang dilakukan dandakeluarga sehingga
mempengaruhi perilaku moral anak tersebut di kgladusosialnya, khususnya di
sekolah yang dapat terungkap melaui wawancara deegponden.

S. Nasution (1996 : 65), mengemukakan bahwa weavarkita dihadapkan
kepada dua hal : pertama, kita harus selalu nyaagadakan interaksi dengan
responden; kedua, kita menghadapi kenyataan adassrydangan orang lain yang
mungkin berbeda dengan pandangan kita sendiri.

Untuk memperoleh kualitas data, yang kemudiaa tiasebut akan dianalisis,
maka peneliti akan melakukan wawancara secaranaatdan mendalam berdasarkan
instrumen yang telah dipersiapkan dan bersifautextbMaksudnya pertanyaan bisa
berkembang sesuai dengan kebutuhan data yang ukigerldan terfokus pada
permasalahan penelitian.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumber mitelitian kualitatif
yang sudah lama digunakan, karena sangat bermastgarti yang diungkapkan
oleh Moleong (2004 : 161), bahwa : “...dokumen sebagyanber data untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.

Sejalan dengan itu S. Nasution (1996 : 84) mengeakan bahwa “ dokumen
terdiri atas tulisan pribadi seperti buku hariamas-surat dan dokumentasi resmi”.
Dokumentasi resmi yang diperlukan dalam penelitexhadap penerapan pola asuh

orang tua di dalam keluarga terhadap perilaku s@ivgakolah, antara lain :
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1) Daftar siswa yang sering bermasalah dan juga bstgsiedi sekolah

2) Program kegiatan penyuluhan yang dilakukan olelakpgekolah dalam hal ini
Bimbingan Konseling

3) Hubungan timbal balik antara orang tua siswa dempgsak sekolah.

Dengan studi dokumentasi ini, akan diperoleh tiatalis tentang penerapan
pola asuh orang tua di dalam keluarga dilihat garilaku moral siswa disekolah.
Meskipun wawancara dilakukan dengan menggunaka reeqorder, peneliti tidak
lupa mencatat informasi yang non verbal. Pencatatandimaksudkan untuk
memperoleh gambaran yang utuh, sekaligus mempehmelaulis mengungkapkan
makna dari apa yang hendak disampaikan oleh respond
4. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul dataukinthengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahaigy yhieliti sebagai bahan
pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukaenghn cara membaca,
mempelajari buku-buku dan sebagainya. Hal ini dsndkan untuk memperoleh
data teoritis yang dapat mendukung kebenaran datg giperoleh melalui penelitian
dan menunjang kenyataan yang berlaku pada penelitia

Demikian beberapa teknik yang digunakan dalamelgém ini, terutama
dalam pengumpulan data. Diantara teknik-tekniketeus satu sama lain tidak berdiri
sendiri, akan tetapi terdapat penggabungan satulettéh teknik penelitian terhadap

responden atau masalah yang sama. Hal ini dilakukdok saling melengkapi
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sehingga informasi akan diperoleh dengan lengkapasedengan keperluan dalam

penelitian ini.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1 Lokasi penelitian

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitm@adalah SMP Negeri 3
Rancaekek yang berlokasi di Jalan Teratai Raya &emd®umi Rancaekek Tlp.
(022) 7796342 Kab. Bandung. Alasan penulis memiidikasi ini yakni bahwa
disekolah tersebut penulis menemukan beberapa s@smgberperilaku kurang baik
dilihat dari latar belakang keluarganya sehingganpengaruhi perilakunya dalam
pergaulan disekolah dan juga letak lokasi penelg@ngat strategis dan dekat dengan
rumah penulis sehingga memudahkan dalam penel@ag dilakukan, sekaligus
penulis telah melakukan pra penelitian di sekotakebut dan menemukan beberapa
anak yang berperilaku baik dan juga kurang baik.
2 Subjek penelitian

Pada dasarnya yang menjadi subjek penelitian adalalna orang yang dapat
dijadikan sumber informasi untuk menjelaskan datngy diperlukan dalam
penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh S. Nasyti®96: 151) menjelaskan
bahwa proses penggalian data bila dikaitkan dersgénjek penelitian ini sebagai
“berfikir hingga mencapai titik jenuh, dimana infoasi telah terkumpul secara
tuntas”, oleh karena itu jumlah subjek penelitian tidatediukan jumlahnya secara

detail. Langkah ini ditentukan untuk memperolelekgkapan dan sekaligus validitas
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data. Responden ditarik berdasarkan teknik purpadsifgan pertimbangan antara
lain:

a. Penelitian ini mengutamakan data langsung

b. Penelitian ini menekankan informasi yang rinci éamplek

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, makakspdpelitian ini meliputi :

1. Guru Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 3 Rancdekebanyak 2
orang, yaitu ibu Sri Maryati, S.Pd dan Ibu Dra, (3aryati.

2. Guru Pkn Kelas VIl SMP Negeri 3 Rancaekek sebar@/akang, yaitu
ibu Eka Martina, S.Pd dan ibu Siti Maslihat, S.Pd

3. Siswa dan Siswi SMP Negeri 3 Rancaekek sebanyakadgp dengan
rincian sebagai berikut : 1 orang siswa yang bédaa keluarga dengan
pola asuh demokratis, 1 orang siswa yang berasakelarga dengan
pola asuh permisif, 1 orang siswa yang berasalk#duarga dengan pola
asuh otoriter, 1 orang siswa yang berasal dariakgludengan pola asuh
acuh tak acuh.

4. Orang tua siswa dan siswi SMP Negeri 3 Rancaekefingyak 4 orang,
dengan rincian sebagai berikut : 1 orang tua sidesagan pola asuh
demokratis, 1 orang tua siswa dengan pola asuhigé&rrh orang tua
siswa dengan pola asuh otoriter, 1 orang tua sik#gan pola asuh acuh

tak acuh.
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Dipilihnya subjek penelitian tersebut dimaksudkantuk memperoleh
keterangan-keterangan yang sesungguhnya tentaegapan pola asuh orang tua di
dalam keluarga terhadap perilaku moral siswa dblsdk

Pada penelitian ini penulis sendiri yang bertindsebagai instrumen
pengumpul data dengan teknik wawancara terhadgmmdsen untuk memperoleh
data berupa kata-kata, observasi untuk melihat rdangamati gejala-gejala yang
terjadi serta dokumentasi dan literatur yang satagp data tersebut dianalisa. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawangaregy berlangsung terus

sampai tidak diperoleh informasi baru.

D. Tahap-Tahap Pendlitian

Keberhasilan suatu penelitian ditentukan olebsippan yang matang dan
cermat. Untuk mencapai hal tersebut, maka penutimkukan persiapan-persiapan
baik secara teknik maupun administratif. Adapursig@an-persiapan yang penulis
tempuh dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu : tahappganelitian, tahap penelitian dan
tahap analisis data.
1. Tahap Pra Penelitian

Dalam tahap pra penelitian ini, penulis memiléndnengidentifikasi masalah
yang ingin diteliti, menentukan judul dan lokasnpktian yang kemudian dijadikan
usul oleh peneliti yang masih bersifat sementaageria dapat berubah setiap waktu

disesuaikan dengan kondisi di lapangan.
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Untuk melihat keabsahan permasalahan yang akafitidimaka masalah-
masalah tersebut diseminarkan di depan ketua dewdpsi, dengan tujuan untuk
mendapatkan koreksi, tambahan, masukan, sekaligusaigan yang kemudian
direkomendasikan oleh ketua dewan skripsi untukangeinya mendapatkan
pembimbing skripsi.

Setelah judul, masalah dan proposal disetujui ogtembimbing yang
bersangkutan, maka penulis mulai melakukan tahap@nelitian ke lapangan untuk
memperoleh gambaran umum tentang subjek yang alkaliti.dLokasi penelitian
yang dipilih adalah SMP Negeri 3 Rancaekek, yamgsirkan pada pertimbangan
bahwa penulis pernah melakukan Program LatihaneBrah sekolah tersebut dan
penulis menemukan beberapa perilaku moral siswg lpaik dan kurang baik.

Setelah penulis memperoleh gambaran umum tenkangisi objek dan
subjek yang akan diteliti, maka tahap selanjutngalah penyusunan pedoman
wawancara dan format observasi yang akan digunaedmagai salah satu alat
pengumpul data. Agar penelitian ini dapat berjddacar tanpa mengganggu aktivitas
penulis, maka penulis juga mengurus surat perizoham instansi terkait, sebagai
berikut :

a. Pada langkah pertama, penulis mengajukan suratopeman izin penelitian
kepada Ketua Jurusan PKn FPIPS UPI Bandung.

b. Setelah memperoleh surat izin dari Ketua Jurusam, REmudian diteruskan ke
bagian akademik untuk mendapatkan izin dari Perob&skan | FPIPS UPI

Bandung.
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c. Setelah mendapatkan surat izin dari Pembantu DékaRIPS UPI Bandung,
penulis meneruskan meminta rekomendasi izin péelikepada pembantu
Rektor | UPI Bandung.

d. Berdasarkan surat izin penelitian dari PembantutdkdkUPI Bandung, penulis
melanjutkan proses perizinan untuk disampaikan d&péepala Kantor Kesbang
Dan Linmas Kabupaten Bandung.

e. Setelah mendapatkan izin dari Kepala Kantor Kesdaag Linmas Kabupaten
Bandung, penulis meneruskan untuk mendapatkard&inKepala Kantor Dinas
Pendidikan Kabupaten Bandung.

f. Kepala Dinas Pendidikan kabupaten Bandung, meng@naurat izin penelitian
untuk disampaikan kepada Kepala SMP Negeri 3 R&r&ae

g. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Rancaekek memberikanuiztuk mengadakan
penelitian di SMP Negeri 3 Rancaekek Kabupaten Bagd

Setelah izin diperolah, penulis melanjutkan pads@s penjajagan kaitannya

dengan pihak responden (Siswa, Guru, dan Orangsiavea) di SMP Negeri 3

Rancaekek. Disamping itu, penulis pun tidak lupammpersiapkan berbaga

instrument yang diperlukan untuk melaksanakan gerel berupa pedoman

wawancara, lembar observasi, dan sebagainya. B8&lgaj sesuai dengan
perencanaan bersama antara peneliti dan guru mit@ka penelitian siap

dilaksanakan.
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2. Tahap Penelitian

Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukaakanpenulis mulai terjun ke
lapangan untuk memulai penelitian dengan berpedgmada instrumen penelitian.
Selain mengumpulkan hasil observasi di lapanganulgejuga memperoleh data
melalui wawancara dengan responden.

Pengumpulan data dan informasi yang diperlukgrerdieh dengan cara
observasi dan wawancara yang kemudian disusun idaskiipsikan dalam bentuk
catatan lapangan, sehingga data dan informasi ubglya dapat dikumpulkan
sebanyak-banyaknya dan terinci sampai tidak adanmEsi baru lagi dari lapangan
tempat penelitian berlangsung atau dengan kata data dan informasi telah
mengalami kejenuhan. Adapaun instrumen utama yaggnakan peneliti yakni
pedoman observasi dan pedoman wawancara yangkdisiamtuk guru, siswa dan
orang tua siswa.

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini didquuntuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk menjawab permasalaerta mengetahui apa yang
terkandung dalam fikiran dan hati orang yang diwaeaa, juga bagaimana
pandangan mereka mengenai permasalahan yang diheaaeptidak dapat penulis
ketahui melalui observasi. Setiap selesai mengadaikavancara dengan responden,
penulis kembali menuliskan data-data yang terkunkmdalam catatan lapangan,
dengan tujuan agar dapat mengungkapkan data seeardetail. Data yang telah

diperoleh dari wawancara disusun dalam bentuk arategngkap setelah didukung
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oleh dokumen lainnya, kemudian dianalisis dengamrmpeehatikan kesahihan
(validitas) data dan informasi yang diperlukanagidngan.
3 Tahap Analisis Data

Sebenarnya kegiatan analisa ini dilakukan se@lulis memasuki lapangan
dan memperoleh data di lapangan. Namun demikiaargeintensif analisa ini
dilakukan setelah data memadai terkumpul. MenuaxtyLJ. Moleong (1996 : 103)
menjelaskan bahwa “ analisa data ialah proses mgagisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan suatu uraian dedangga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yasggahkan pada data-data”.

Proses penelitian data dimulai dengan menelakinubedata dari berbagai
sumber yaitu wawancara, observasi atau pengamiatéo-buku panduan maupun
dari internet. Setelah dibaca, dipelajari dan daklmaka langkah berikutnya adalah
mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan negmdtostraksi. Abstraksi
merupakan usaha memuat rangkuman inti, proses eldangaan-pertanyaan yang
perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pada tahappenulis berusaha
mengorganisasikan data yang diperoleh dalam berdt&tan lapangan, kemudian
dengan didukung dokumen lainnya oleh penulis disisaS Nasution (1996 : 14)
menjelaskan “Dalam penelitian Naturalistik kualftamula-mula dikumpulkan
empiris, dari data itu ditemukan pola atau temdi (fJala penemuan atau discovery)
dan kelak dikembangkan menjadi teori. Jalannyaaaddhri spesifik kepada yang

umum.
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E. Pengujian Tingkat Validitas Data

Penelitian kualitatif seringkali diragukan temaa dalam hal keabsahan
datanya (validitas data), oleh sebab itu dibutuhkara untuk memenuhi kriteria
kredibilitas data. Beberapa cara dapat dilakukankumengusahakan agar kebenaran
hasil penelitian dapat dipercaya, dalam penelitrancara yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

1. Memperpanjang masa observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data pemgliperpanjangan masa
observasi peneliti di lapangan diperlukan guna ragigi keadaan secara mendalam
dan untuk menguji ketidakbenaran data baik yangbdiskan oleh pihak peneliti
sendiri ataupun oleh subjek penelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu peaelitintuk memperoleh
data dan informasi yang sahih (valid) dari sumlaa cddalah dengan meningkatkan
intensitas pertemuan dan mengggunakan waktu yandextgan seefisien mungkin
2. Pengamatan secara seksama

Pengamatan secara seksama dilakukan secara ntengsus untuk
memperoleh gambaran yang nyata tentang peneraparageh orang tua di dalam
keluarga terhadap perilaku moral siswa di sekolah.

3. Triangulasi
Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan a datlengan

membandingkan data yang diperoleh dari satu suk#besumber lainnya pada saat
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yang berbeda, atau membandingkan data yang dipedale satu sumber ke sumber
lainnya dengan pendekatan yang berbeda. Hal iakwllan untuk mengecek atau
membandingkan data penelitian yang dikumpulkarangulasi dalam penelitian ini
dilakukan terhadap informasi yang diberikan olehG&iswa, dan Orang tua siswa
yang bersangkutan tentang fokus penelitian agar pessteh kebenaran atas
informasi yang diperoleh.
4. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kapaan akan kebenaran
data, peneliti menggunakan bahan dokumentasi becapstan hasil wawancara
dengan subjek penelitian, foto-foto dan sebagayareg diambil dengan cara tidak
mengganggu atau menarik perhatian informan, sehimggrmasi yang diperlukan
akan diperoleh dengan tingkat kesahihan yang tinggi
5. Mengadakamember check

Seperti hal nya pemeriksaan data yang lain, meetiExk juga dimaksudkan
untuk memeriksa keabsahan datéember checldilakukan setiap akhir kegiatan
wawancara, dalam hal ini peneliti berusaha mengul&aambali garis besar hasil
wawancara berdasarkan catatan yang telah dilakiikeapanganMember chechni
dilakukan agar informasi yang diperoleh dapat dadgam dalam penulisan laporan

sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informarsataber data.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatikkaangenting dalam
penelitian. Analisis data menurut Lexy J. Moleor&)Q4 : 103), yaitu “proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalaa) kategori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskatesis kerja seperti yang
disarankan oleh data".

Data yang diperoleh dianalisis sejak awal, mergfilighwa data akan terus
berkembang. Hal ini dilakukan agar data yang masilum mamadai akan segera
dapat dilengkapi.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan de@mgnengikuti prosedur atau
langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Sufian (1996 : 126), yaitu a).
reduksi data, b)display data, c) mengambil kesiapulan verifikasi. Analisis data
dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanygasmelitian serta
membandingkan antara data yang diperoleh dengasegon

Teknik pengolahan data dan penafsiran data tersdibakukan dengan
tahapan sebagai berikut :

a. Reduksi data

Reduksi data adalah proses analisis data yaagu#thn untuk menyarikan,
menggolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitergdn memfokuskan pada hal-
hal yang dianggap penting oleh peneliti. Dengara kain, reduksi data bertujuan

untuk mempermudah pemahaman terhadap data yary teleumpul dari hasil
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catatan lapangan dengan cara merangkum, mengkdesifan sesuai masalah yang
diteliti.
b. Display data

Display data adalah sekumpulan informasi yang ugens dan akan
memberikan gambaran penelitian yang menyeluruh.gBerkata lain menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan meyatarhubungannya. Pada tahap
ini peneliti membuat rangkuman temuan penelitiarase sistematis sehingga pola
dan fokus Penerapan pola asuh orang tua di dal&rarge terhadap perilaku moral
siswa di sekolah mudah diketahui. Melalui kesimpuldata tersebut diberi makna
yang relevan dengan fokus penelitian.

c. Verifikasi data / kesimpulan

Dalam kegiatan ini peneliti melakukan pengujigasakesimpulan yang telah
diambil dan membandingkan dengan teori-teori yahgvan, kesimpulan ini disusun
dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipahami.

Secara umum proses pengolahan data dimulai depgacatatan data
lapangan kemudian ditulis kembali dalam bentuk ikasi dan kategorisasi data.
Setelah data dirangkum, direduksi dan disesuaikagah fokus masalah penelitian,
selanjutnya data dianalisa dan diperiksa keabsghammelalui beberapa teknik,
sebagaimana yang diuraikan oleh Lexy J. Moleon842192-195) sebagai berikut :

1. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendukainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.
2. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudidiskusikan, dikritik

atau pun dibandingkan dengan pendapat orang lain.
3. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada sobsfakus penelitian.
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Demikian teknik pengolahan dan analisis data ydilakukan penulis dalam
penelitian ini. Melalui teknik tersebut diharapkpanelitian yang dilakukan dapat
memperoleh data-data yang memenuhi keabsahan peaglitian sesuai dengan

kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku.
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